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ABSTRAK

Agar mampu bermasyarakat dan berbudaya, anak-anak perlu mengembangkan
kemampuan berbahasanya, baik bahasa ibu maupun Bahasa Indonesia.
Permasalahan berbahasa dirasakan pada anak-anak di Kelurahan Tanjung Raja,
yang masih kurang dalam mengekspresikan perasaan menggunakan kalimat, dan
menyusun kata menjadi kalimat. Kemampuan berbahasa menggunakan Bahasa
Indonesia juga masih sangat kurang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan metode mendongeng menggunakan video animasi yang dinilai
dari layak dan praktisnya produk untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada
anak-anak di Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE (4nalysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Data dikumpulkan menggunakan
angket, wawancara, dan observasi. Hasil pengembangan metode mendongeng
menggunakan video animasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak di
Kelurahan Tanjung Raja berdasarkan validasi ahli materi menunjukkan persentase
tingkat kelayakan 87,5% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi ahli media
menunjukkan persentase kelayakan sebesar 77,5% dengan kategori sangat layak.
Sedangkan hasil validasi ahli bahasa mendapat skor sebesar 72,5% dengan kategori
layak. Hasil uji coba one-to-one menunjukkan skor kepraktisan sebesar 88%, dan
uji coba small group menunjukkan skor kepraktisan sebesar 92%. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat dikatakan bahwa video animasi dongeng “Ratu Semut dan Sesendok
Gula” mampu dijadikan alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak.

Kata kunci: Kemampuan berbahasa, pengembangan metode mendongeng, video
animasi
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ABSTRACT

In order to succeed in society and culture, children need to develop their language
skills, both mother tongue and Indonesian. Language problems are felt in children
in Tanjung Raja Village, who still lack in expressing feelings using sentences, and
composing words into sentences. Language skills using Indonesian are also still
very lacking. The purpose of this study is to develop a storytelling method using
animated videos that are assessed from the feasibility and practicality of the
product to improve children’s language skills in Tanjung Raja Ogan lIlir Village.
This type of research is development research with the ADDIE development model
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The data was
collected by using questionnaires, interviews, and observations. The results of the
development of storytelling methods using animated videos to improve children's
language skills in Tanjung Raja Village based on material expert validation showed
a percentage of 87.5% feasibility rate with a very feasible category. The results of
media expert validation showed a feasibility percentage of 77.5% with a very decent
category. Meanwhile, the results of linguist validation received a score of 72.5% in
the decent category. The results of the one-to-one trial showed a practicality score
of 88%, and the small group trial showed a practicality score of 92%. Based on
these results, it can be said that the fairy tale animated video "Ratu Semut dan
Sesendok Gula" can be used as an alternative learning medium to improve
children's language skills.

Keywords: Language skill, development of storytelling methods, animated video,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak merupakan generasi bangsa yang secara terus menerus akan
meneruskan kehidupan bangsa. Setiap anak tumbuh secara berbeda dan
pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti budaya, pengalaman
dan pola asuh. Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang umur 0-6
tahun. Anak yang berada pada usia ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat,
atau biasa disebut juga dengan masa keemasan (golden age). Pada usia ini, anak
sangat mudah untuk menyerap segala hal yang mereka alami dan lihat, sehingga
pendidikan yang diberikan kepada mereka harus berkualitas dan tepat sasaran.
Penerimaan pengetahuan dan pembelajaran dari lingkungan keluarga merupakan
dasar utama agar anak mampu tumbuh dan berkembang dengan maksimal, karena
keluarga adalah lingkungan pertama tempat seorang anak dilahirkan di dunia,
tempat anak-anak mendapatkan cinta dan penerimaan dari orang dewasa pertama
yang melihat seorang anak yaitu orang tua. (Anggraeni et al., 2019) Lingkungan
kedua yang menjadi penting untuk membantu perkembangan pada anak yaitu
sekolah yang merupakan tempat anak bersosialisasi dan melakukan komunikasi
dengan guru, serta teman sebayanya.

Hal-hal yang tumbuh dan berkembang dalam diri setiap orang adalah sama,
tapi kecepatan pengembangannya berbeda. Ada perkembangan yang lebih dulu
berkembang, meskipun perkembangan antar aspek sebenarnya bersamaan. Seperti
yang ditegaskan Tomlinson dalam (San Martin et al., 2020), anak-anak belajar dari
apa yang mengelilingi mereka, apa yang dapat mereka lihat, dengar, dan sentuh,
serta dari pengalaman. Khaironi, (2018) menyatakan bahwa ada 6 (enam) aspek
perkembangan pada anak, yaitu: (a) perkembangan spiritual dan moral, (b)
perkembangan sosial emosional, (c) perkembangan kognitif, (d) perkembangan
bahasa, (e) perkembangan fisik motorik, (d) perkembangan kreativitas.
Diadakannya layanan pendidikan anak bertujuan untuk mengembangkan
bermacam aspek perkembangan pada anak yang salah satunya perlu dan penting

untuk dikembangkan pada anak yaitu kemampuan berbahasa.
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Bahasa merupakan hal yang pokok bagi masyarakat. Secara umum, bahasa
merupakan alat komunikasi untuk memeroleh informasi, mengungkapkan perasaan
dan ide, memberi motivasi ke orang lain dan diri sendiri, serta dapat
mempersatukan bangsa, karena bahasa adalah ungkapan yang berguna untuk
memberi ataupun memeroleh suatu hal dari orang lain. (Nurul et al., 2021) Dari
pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa setiap individu telah dianugerahi
dengan kapasitas untuk mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi antar
individu sejak lahir sehingga bahasa merupakan hal yang penting untuk
ditingkatkan sejak usia dini.

Kemampuan Berbahasa adalah salah satu aspek yang harus anak kuasai,
tetapi tidak semua anak mampu menguasai kemampuan berbahasa dengan
maksimal. (Rahayu, 2017) Bahasa mampu membentuk persepsi, komunikasi, dan
interaksi harian pada manusia. Otto, (2015) dalam bukunya menjelaskan bahwa
kemampuan berbahasa anak meliputi bahasa reseptif, yaitu merujuk pada
kemampuan anak memahami kata-kata/simbol-simbol secara lisan dan ekspresif,
yaitu perkembangan dalam interaksi sosial ketika mekanisme berbicara anak mulai
matang. Melalui bahasa, manusia dapat menggambarkan dan belajar mengenai
dunia serta budayanya. Anak-anak harus mengasah kemampuan berbahasanya agar
mampu bermasyarakat dan berbudaya. Kemampuan berbahasa secara alamiah
dimiliki oleh anak sesuai dengan lingkungan tempat ia tinggal untuk berinteraksi
dan beradaptasi di lingkungannya. Anak yang tumbuh dan kembang di suatu
daerah/negara, akan memiliki kemampuan bahasa sesuai dengan daerah/negaranya.

Bahasa nasional bagi masyarakat Indonesia adalah Bahasa Indonesia, baik
di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Memiliki kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik sangat penting bagi setiap orang Indonesia, karena bahasa merupakan
alat komunikasi yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Kemampuan berbahasa Indonesia juga sangat penting dalam menunjang proses
pembelajaran di sekolah. Melalui bahasa Indonesia, siswa dapat memahami materi
pelajaran dan mengekspresikan pendapat mereka secara jelas dan terstruktur.

Kemampuan berbahasa Indonesia juga penting dalam meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis dan analitis siswa, karena bahasa merupakan alat untuk
menyampaikan ide-ide dan pemikiran.

Bagi pendidik, penting untuk menyadari perencanaan dan perancangan
kegiatan berdasarkan tahap fisik, emosional, dan kognitif yang dialami anak-anak
selama proses ini. Maka dari itu, pemilihan metode untuk merangsang kemampuan
berbahasa pada anak usia dini harus tepat dan sesuai. Keberhasilan dalam proses
belajar mengajar tidak hanya dipengaruhi oleh guru dan peserta didik. Metode dan
media pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar
mengajar. Salah satu metode yang bisa diterapkan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia dini yaitu mendongeng.

Craig dalam (San Martin et al., 2020) mendefinisikan mendongeng sebagai
"suatu proses, di mana seseorang (teller), menggunakan vokalisasi, struktur naratif,
dan citra mental berkomunikasi dengan manusia lain (audiens), yang juga
menggunakan citra mental, dan pada gilirannya, berkomunikasi kembali kepada
teller". Mendongeng, permainan kosakata, dan aktivitas deskripsi gambar
meningkatkan kreativitas mereka saat mereka mengembangkan kosakata,
keterampilan membaca, dan berbicara. Menanamkan keterampilan bahasa dan
mendongeng sangat berkaitan, karena melalui bercerita, anak memeroleh informasi
melalui proses asimilasi, dimana anak mengevaluasi informasi baru dan mencoba
memahami informasi tersebut berdasarkan pengetahuan yang telah mereka
miliki. (Upton dalam Dewi, 2021) Artinya, dengan mendongeng, anak akan dipaksa
untuk fokus dan mencerna isi dongeng yang akan diubah menjadi pengetahuan
baru. Metode mendongeng merupakan salah satu metode yang disukai oleh anak-
anak karena penyampaiannya yang seru dan menarik, serta isi cerita dan visual yang
ditampilkan sesuai dengan ketertarikan anak-anak.

Metode mendongeng akan lebih menarik perhatian anak-anak apabila ada
media yang mendukung. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam metode mendongeng yaitu video animasi. Video animasi merupakan salah
satu media pembelajaran bentuk audio-visual yang dapat digunakan untuk
membantu orang tua guru/pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran

yang sulit dibayangkan oleh anak. Video animasi memiliki karakteristik yaitu
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gambar animasi yang bersuara, serta jalan cerita yang dimainkan oleh karakter yang
memerankan cerita pada video animasi. Karakteristik yang terdapat pada video
animasi ini biasanya menarik perhatian anak usia dini untuk menonton video
tersebut dengan seksama sehingga dengan menggunakan video animasi, akan
menstimulasi perkembangan bahasa anak. Anak usia dini memiliki batas waktu
untuk tetap memusatkan perhatian dan ketertarikan pada pembelajaran yaitu 10-20
menit saja. (Harahap et al., 2021) Maka dari itu, video animasi sebaiknya tidak lebih
dari 10 menit.

Kedudukan Bahasa Indonesia merupakan bahasa standar dalam
berkomunikasi terutama komunikasi dalam dunia pendidikan di Indonesia. Dalam
teori behavioristik, berbicara dan memahami bahasa yang baik adalah hasil dari
rangsangan linglungan sekitar anak. Anak yang lahir dan tumbuh di suatu daerah
biasanya bahasa pertamanya adalah bahasa daerah tersebut. Tidak dapat dipungkiri,
kebiasaan orang tua dalam berbahasa daerah di kesehariannya pun menurun ke anak
dan anak menjadi kurang fasih dalam berbahasa Indonesia. Luthfi (2021) dalam
artikelnya menyebutkan bahwa pengguna bahasa daerah di Indonesia ada sebanyak
79,45%, bahasa Indonesia sebanyak 19,94%, bahasa asing sebanyak 0,35%, dan
yang tidak menjawab sebanyak 0,26%. Fenomena tersebut tidak terkecuali terjadi
di Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir yang mana semua penduduknya menggunakan
bahasa daerah sebagai bahasa sehari-hari.

Kelurahan Tanjung Raja adalah salah satu dari 19 desa/kelurahan yang ada
di Kecamatan Tanjung Raja, Ogan Ilir. Kelurahan Tanjung Raja memiliki populasi
anak usia 3-6 tahun yang belum masuk TK sebanyak 140 anak, sedangkan yang
sedang TK/Playgroup sebanyak 132 anak. Populasi anak usia 7-12 yang tidak
pernah sekolah sebanyak 8 anak, dan yang sedang sekolah sebanyak 318 anak.
Hasil wawancara bersama Lurah Tanjung Raja, mengatakan bahwa bahasa sehari-
hari yang digunakan oleh warganya adalah bahasa daerah, sehingga, banyak anak-
anak yang kurang mengerti apabila diajak melakukan percakapan menggunakan
bahasa Indonesia. Hal ini berarti kedudukan Bahasa Indonesia masih
dinomorduakan, padahal bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang seharusnya

dikuasai oleh seluruh masyarakat Indonesia.
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Kelurahan Tanjung Raja memiliki 3 (tiga) RW dan 6 (enam) RT. Hasil
survei yang dilakukan di RW 1 menunjukkan kemampuan berbahasa anak-anak di
sana menggunakan bahasa ibu sudah cukup bagus untuk meniru huruf, mengenali
jenis bunyi yang dikeluarkan orang tua, namun kurang dalam mengekspresikan
perasaan menggunakan kalimat, dan menyusun kata menjadi kalimat. Kemampuan
berbahasa menggunakan Bahasa Indonesia juga masih sangat kurang. Hasil
observasi menunjukkan bahwa bahasa keseharian anak-anak di sana adalah bahasa
daerah. Hasil wawancara dengan orang tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun
mengatakan bahwa bahasa yang digunakan saat berkomunikasi di rumah adalah
bahasa daerah. Anak-anak yang berada pada usia sekolah dasar, hanya belajar
bahasa Indonesia di sekolah dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia saja.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa orang tua tidak
pernah mengajarkan secara khusus anak-anaknya untuk berbahasa Indonesia di
rumabh.

Hasil dari wawancara dengan masyarakat yang berprofesi sebagai guru di
salah satu kelompok bermain yang ada Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir, diketahui
bahwa proses pembelajaran di sana menggunakan bahasa daerah, karena anak-anak
tidak paham apabila penyampaian materi menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini
akan menyulitkan anak-anak untuk berkomunikasi dengan orang dari luar daerah
tersebut, terutama adanya mahasiswa magang dari luar daerah yang kesulitan dalam
mengajar anak-anak di sana karena keterbatasan bahasa. Kelompok bermain
tersebut pernah menerapkan metode mendongeng guna menambah pengetahuan
bahasa anak, namun tidak dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran,
melainkan hanya dilakukan dengan guru yang menceritakan isi dongeng. Hal
tersebut menyebabkan anak menjadi mudah lupa dengan materi apa yang sudah
mereka dapat dari guru mereka. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kekurangan
dalam pengembangan kemampuan berbahasa pada anak, khususnya berbahasa
Indonesia di Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir.

Masalah yang timbul adalah kurangnya kemampuan berbahasa terutama
bahasa Indonesia pada anak-anak usia 4-6 tahun di Kelurahan Tanjung Raja, Ogan

Ilir. Kurangnya kemampuan berbahasa pada anak akan menyulitkan anak ketika
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dewasa dan mulai memasuki dunia kerja. Maka dari itu, perlu gebrakan inovasi
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak
agar mau terus belajar bahasa dan juga efektif untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa pada anak, salah satunya dengan metode mendongeng menggunakan
video animasi. Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka perlu
dilakukannya Pengembangan Metode Mendongeng Menggunakan Video Animasi
untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak di Kelurahan Tanjung Raja

Ogan Ilir.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dari penelitian ini yaitu, bagaimana mengembangkan metode
mendongeng menggunakan video animasi yang layak dan praktis, untuk

meningkatkan kemampuan berbahasa anak di Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan metode mendongeng menggunakan video animasi yang
dinilai dari layak dan praktisnya produk untuk meningkatkan kemampuan

berbahasa pada anak-anak di Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari permasalahan yang ada, maka penelitian ini memiliki manfaat
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam perkembangan ilmu
pendidikan, terkhusus pada penerapan metode mengajar menggunakan media
pembelajaran guna memaksimalkan proses pembelajaran serta hasil belajar

warga belajar.
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b. Manfaat Praktis

1) Bagi orang tua dan guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dalam proses
belajar anak di rumah bagi orang tua dan pengembangan metode mengajar
mendongeng menggunakan media pembelajaran berupa video animasi bagi guru
lembaga pendidikan di Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir.
2) Bagi lembaga pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan
acuan pengembangan metode mendongeng menggunakan video animasi, agar
dapat diterapkan di Lembaga Pendidikan Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir.
3) Bagi anak

Meningkatkan ketertarikan, pemahaman, serta motivasi anak terhadap
proses belajar yang lebih bervariasi sehingga diharapkan anak akan lebih tertarik
dan termotivasi dalam belajar untuk terus meningkatkan kemampuan berbahasa

di Kelurahan Tanjung Raja Ogan Ilir.
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